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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui antusiasme dan ketertarikan
masyarakat Kota Semarang terhadap aktivitas Car Free Day. Populasi dan sam-ple
dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Semarang yang antusias dalam aktivitas
Car Free Day di Simpanglima. Teknik pengumpulan data yang dilaku-kan dalam
penelitian adalah observasi menggunakan angket. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa antusiasme masyarakat dalam mengikuti aktivitas Car Free Day
di Simpanglima Kota Semarang dengan skor persentase adalah 89,2%. Hal ini dapat
terlihat pada tabulasi data bahwa skor rata-rata faktor perhatian adalah 90,0%,
sebanyak 77,3% memilih faktor relevansi, sebanyak 88,0% memilih faktor kepercayaan
diri, sebanyak 99,7% memilih faktor kepuasan. Untuk teori minat antusiasme
masyarakat dalam mengikuti aktivitas Car Free Day di Simpanglima Kota Semarang
dengan skor persentase adalah 89,1% dengan faktor utama yang mendorong adalah
faktor teman sebanyak 96,67%. Hal ini dapat terlihat pada data bahwa 94,0% untuk
intrinsik, sebanyak 87,25% memilih faktor fasilitas, seban-yak 75,67% memilih faktor
lingkungan. Simpulan dari hasil penelitian ini adalah masyarakat Kota Semarang
mempunyai motivasi yang tinggi dengan persentase 89,2% dan mempunyai minat yang
tinggi pula dengan persentase 89,1%.

ABSTRACT

Abstract. The purpose of this research is to determine the community’s enthusiasm and
interest in the city of Semarang on Car Free Day activities. Population and sample in
this research is a community in the city of Semarang, enthusiastic Car Free Day
activity at Simpanglima. The technique of data collection conducted in this research is
the observation by using questionnaires and data analysis methods used in this study is
the analysis of diskriptif percentage. The results showed that the enthusiasm of the
community to follow the Car Free Day activity in the city of Semarang Simpanglima
with percentage is 89,2%. This can be seen in the data tabu-lations that an average
score of factor of concern is 90.0%, as many as 77.3% chose the factors of relevance, as
much of the 88,0% vote of confidence factor, as much as 99,7% choose satisfaction
factors. Interest and enthusiasm for the theory of com-munity in following the Car Free
Day activity in the city of Semarang Simpanglima in categories with higher score
89,1% percentage is with the major factors that drive was a factor as much as friends
96,67%. This can be seen in the data that the intrin-sic 94,0%, as much as 87,25%
choose amenities a factor, as many as 75,67% opted for environmental factors.
Summary of the results of this research is the community of Semarang had a high
percentage of motivation 89,2% and had a high interest in anyway with the percentage
89,1%.
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PENDAHULUAN

Perwujudan kota yang berwawasan ling-
kungan menjadi konsep untuk menyeimbangkan
aktivitas pembangunan yang kian pesat. Salah satu
caranya adalah dengan pemilihan sarana
transportasi yang lebih ramah lingkungan, yai-tu
mengakomodasi kendaraan tidak bermotor. Trend
saat ini gaya hidup yang ramah lingkun-gan di
berbagai kota di Indonesia dilakukan den-gan
pemanfaatan sepeda sebagai alternatif untuk
mendukung pergerakan masyarakat. Preferensi
sarana transportasi sepeda tidak serta merta da-pat
diterapkan di Kota Semarang. Penggunaan sepeda
sebagai alternatif transportasi yang ramah
lingkungan berhubungan dengan penyediaan
angkutan umum perkotaan. Volume kendaraan
bermotor di Semarang saat ini cukup tinggi dan
didominasi oleh kendaraan pribadi. Penerapan
jalur sepeda tidak akan berhasil tanpa upaya pen-
gurangan volume kendaraan pribadi. Penerapan
jalur sepeda di Kota Semarang dapat memanfaat-
kan cikal bakal pertumbuhan program kota ber-
wawasan lingkungan, yaitu Jalan Pemuda. Sesuai
Visi Semarang Setara, jalur sepeda menjadi bukti
keberpihakan terhadap sustainable transportati-on
development sebagai masyarakat yang berbu-daya
dan kota berwawasan lingkungan.

Melihat kondisi Kota Semarang yang de-
mikian, Car Free Day sebenarnya merupakan
hari dimana warga kota seharusnya beralih ke
transportasi tidak bermotor (non motorized tran-
sport) beralih menggunakan kendaraan umum.
Program tersebut memang melarang menggu-
nakan kendaraan bermotor karena telah demiki-
an parahnya pencemaran di kota ini.

Kawasan Car Free Day memang terasa ny-
aman, teduh, dan damai tanpa deru kendaraan dan
kemacetan. Di Simpanglima warga masy-arakat
bisa leluasa bersantai menikmati udara bersih,
suasana nyaman, teduh lapang nampak terasa bagi
komunitas sepeda dan sepatu roda.

Bermain, berolahraga dan pendidikan
jasmani semuanya mengandung bentuk gerak fisik,
dan ketiganya dapat cocok dalam konteks
pendidikan jika dipakai untuk tujuan pendidikan
tertentu. Bermain dapat dipakai sebagai relaksasi
dan kegembiraan, tanpa tujuan pendidikan, sama
seperti olahraga yang dapat hidup demi olahra-ga
itu sendiri tanpa nilai pendidikan. Tujuannya
adalah mengembangkan lingkungan yang lebih
baik bagi kesehatan dan aman bagi mereka yang
bekerja, belajar atau bertempat tinggal.

Rekreasi dalam arti ini “menciptakan
kembali”” seseorang, yakni revitalisasi tubuh dan
pikiran dengan menyingkirkan ketegangan—kete-

gangan kehidupan. Seperti pendidikan jasmani
maka rekreasi merupaka bidang yang luas dan
berkembang cepat. Untuk dapat memanfaatkan
waktu luang yang sebaik-baiknya diperlukan
pendidikan. (A. Kadir, 1989:4-5).

Berdasarkan uraian latar belakang, maka
dapat ditarik rumusan masalah, yaitu sebagai be-
rikut: “Bagaimana antusiasme dan ketertarikan
masyarakat Kota Semarang dalam mengikuti ak-
tivitas Car Free Day?”.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
mengetahui antusiasme dan ketertarikan masya-
rakat Kota Semarang terhadap aktivitas Car
Free Day.

METODE PENELITIAN

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode angket atau kuesioner
(Kuantitatif). Dengan mendapatkan informasi
tentang bagaimana antusiasme masyarakat da-
lam mengikuti aktivitas Car Free Day di Sim-
panglima Kota Seamarang.

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh masyarakat yang mengikuti aktivitas Car
Free Day di Kota Semarang. Maka yang dijadi-kan
sebagai sampel adalah 100 responden yang terbagi
menjadi 5 kelompok/komunitas diantara-nya 20
responden dari komunitas sepeda, 20 res-ponden
dari komunitas sepatu roda, 20 respon-den dari
komunitas senam aerobic, 20 responden dari
komunitas olahraga rekreasi, 20 respon-den dari
masyarakat umum mengikuti aktivitas Car Free
Day di Simpanglima Kota Semarang. Instrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
olen peneliti dalam mengum-pulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah. Va-riasi jenis instrumen
penelitian adalah : angkat, ceklis (check-list) atau
daftar centang, pedoman wawancara, pedoman
pengamatan (Arikunto S, 2006:160). Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukkan
sejauh  mana data yang terkumpul tidak
menyimpang dari gambaran tentang validi-tas yang
dimaksud.
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Tabel 1.
Kisi—Kisi Instrumen Penelitian Motivasi

Aspek | Indikator | Sub Indikator Jumlah

Soal
Moti- |Perha- Aspek perhatian |2
vasi |tian seseorang

Aspek ketertari- |2
kan
Aspek pengem- |2
bangan diri

Relevansi | Aspek manfaat

N

Aspek kebutuhan |2
yang akan datang
Aspek aktivitas 2
yang dikembang-

HASIL PENELITIAN

Gambaran motivasi dan minat masyarakat
terhadap aktivitas Car Free Day di Simpanglima
Kota Semarang berdasarkan data yang diperoleh
dilapangan dan dianalisis deskriptif persenta-se ada
lampiran diperoleh skor rata-rata untuk motivasi
dengan persentase 89,2% dan termasuk kategori
tinggi, dan skor rata-rata untuk minat 89,1% dan
termasuk kategori tinggi. Ditinjau dari motivasi
antusiasme masyarakat terhadap aktivi-tas Car
Free Day di Simpanglima Kota Semarang
diperoleh hasil seperti pada tabel berikut :

Tabel 3
Deskripsi Data Hasil Penelitian Distribusi
Aspek Motivasi Masyarakat
Terhadap Aktivitas Car Free Day Di Simpangli-
ma Kota Semarang

Indikator N Rata- | Kriteria Frek- | Per-
Rata uensi |sen-
(%) T S |R tase

Perhatian | 100 | 90,00 | 100 [0 [0 |[100 |100%

Relevansi | 100 | 77,30 | 80 16 |4 | 100 100%

Keper- 100 | 88,00 | 100 |O |0 | 100 |100%
cayaan
Diri

Kepuasan | 100 | 99,70 | 100 |0 0 | 100 |100%

Ditinjau dari minat antusiasme masyara-
kat terhadap aktivitas Car Free Day di Simpang-
lima Kota Semarang diperoleh hasil seperti pada
tabel berikut :

Tabel 4

Distribusi Aspek Minat Masyarakat Ter-
hadap Aktivitas Car Free Day Di Simpanglima
Kota Semarang

Indikator N Rata- | Kriteria Frek- | Per-
Rata uensi | sen-
(%) T S R tase

Intrinsik 100 | 94,00 [ 100 |O |[O |100 100%

Fasilitas 100 | 87,25 [ 90 |10 (O |100 100%

Lingkun- | 100 | 75,67 |94 |6 0 |100 100%
gan

Teman 100 | 96,67 |96 |2 2 100 100%

kan
Keper- Aspek keper- 2
cayaan cayaan diri
Diri Aspek fisik 2
Aspek keikutser- |1
taan
Kepua- | Aspek dorongan |3
san pribadi
Aspek kepuasan |2
Aspek prestasi 1
Jumlah Soal 25
Tabel 2.
Kisi — Kisi Instrumen Penelitian Minat
Aspek | Indika- | Sub Indikator Jmh
tor Soal
Minat | Intrin- | Rasa senang / tertarik | 3
sik Perhatian 4
Emosi 3
Fasili- | Lokasi Car Free Day |3
tas strategis
Tersedia Lapangan 3
Tempat berolahraga 2
dan berekreasi
Ling- | Pengaruh waktu 3
kun- dalam aktivitas
gan Suasana aktivitas 2
Keadaan geografis 1
Teman | Teman sebagai moti- |4
vator
Teman—-temanyang |1
menyenagkan
Teman sebagai partner | 1
Jumlah Soal 30

Gambaran motivasi masyarakat dalam
mengikuti aktivitas Car Free Day di Simpangli-ma
Kota Semarang dari masing-masing indikator yaitu
1). Perhatian pada masyarakat dalam men-
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gikuti aktivitas Car Free Day presentase 90,0%.
Dari sampel responden 100 orang, 100 orang
atau 100% dalam kategori tinggi. 2). Relevansi,
motif relevansi pada masyarakat dalam men-
gikuti aktivitas Car Free Day presentase 77,3%.
Dari sampel responden 100 orang, 80 orang atau
80,0% dalam Kkategori tinggi, 16 orang atau
16,0% dalam kategori sedang dan 4 orang atau
4,0% da-lam kategori rendah. 3). Kepercayaan
Diri pada masyarakat dalam mengikuti aktivitas
Car Free Day presentase 88,0%. Dari sampel
responden 100 orang, 100 orang atau 100%
dalam katego-ri tinggi. 4). Kepuasan, Data yang
diperoleh dari objek penelitian bahwa motif
kepuasan pada ma-syarakat dalam mengikuti
aktivitas Car Free Day presentase 99,7%. Dari
sampel responden 100 orang, 100 orang atau
100% dalam kategori ting-gi.

Pembahasan Minat masyarakat dalam
mengikuti aktivitas Car Free Day di Simpangli-ma
Kota Semarang dari masing-masing indikator
yaitu: 1). Faktor Intrinsik yang mempengaruhi
antusiasme terhadap aktivitas Car Free Day di
Simpanglima Kota Semarang adalah tinggi den-
gan presentase 94,0%. dari sampel responden 100
orang, 100 orang atau 100% dalam kategori ting-gi.
2). Faktor Ekstrinsik dari aspek minat masing-
masing indikator yaitu: a). Faktor Fasilitas, pada
faktor fasilitas yaitu minat masyarakat berantusi-as
terhadap aktivitas Car Free Day pada indika-tor
fasilitas memiliki kriteria yang tinggi dengan
presentase 87,25%. Dari sampel responden 100
orang, 90 orang atau 90,0% dalam Kkategori ting-gi,
10 orang atau 10,0% dalam kategori sedang. b).
Faktor Lingkungan, faktor lingkungan yang
dimaksud disini adalah lingkungan berupa pen-
garuh alam. Dari hasil analisis data pada minat
masyarakat berantusias terhadap aktivitas Car Free
Day dari faktor lingkungan memiliki krite-ria tinggi
dengan presentase 75,67%. Dari sampel responden
100 orang, 94 orang atau 94,0% dalam kategori
tinggi, 6 orang atau 6,0% dalam katego-ri sedang.
¢). Faktor Teman, pada faktor teman menghasilkan
data presentase 96,67%. Dari sam-pel responden
100 orang, 96 orang atau 96,0% dalam kategori
tinggi, 2 orang atau 2,0% dalam kategori sedang
dan 2 orang atau 2,0% dalam ka-tegori rendah.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan, maka dapat ditarik suatu simpulan bahwa
antusiasme masyarakat dalam mengikuti aktivitas
Car Free Day di Simpanglima Kota Se-marang
dilihat dari 1). Teori motivasi masyarakat Kota
Semarang dapat di kategorikan tinggi den-gan skor
presentase adalah 89,2%. Hal ini dapat terlihat
pada tabulasi data bahwa skor rata-rata faktor
perhatian adalah 90,0%, sebanyak 77,3% memilih
faktor relevansi, sebanyak 88,0% me-milih faktor
kepercayaan diri, sebanyak 99,7% memilih faktor
kepuasan. 2). Untuk teori minat antusiasme
masyarakat dalam mengikuti aktivi-tas Car Free
Day di Simpanglima Kota Semarang dalam
kategori tinggi dengan skor presentase adalah
89,1% dengan faktor utama yang mendo-rong
adalah faktor teman sebanyak 96,67%. Hal ini
dapat terlihat pada data bahwa 94,0% untuk
intrinsik, sebanyak 87,25% memilih faktor fasili-
tas, sebanyak 75,67% memilih faktor lingkungan.
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